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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang atas izin-Nyalah semata kami
dapat menyelesaikan Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Perubahan
Inspektorat Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025.

Sesuai amanat Permendagri No. 54 Tahun 2010 tentang Peraturan
Pemerintah No. 8 Tahun 2008 dan Undang — undang Nomor 25 tahun 2004
Pasal 21 ayat 3, bahwa Renja Perubahan -SKPD dibuat sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi serta mengacu kepada rancangan awal RKPD. Renja akan
berfungsi sebagai alat dalam mengkoordinasikan penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) yang akan dijadikan pedoman
penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD).

Sesuai dengan fungsinya, maka rencana kerja, program, dan kegiatan
yang termuat dalam Renja Perubahan harus bersifat terukur dan dapat
dilaksanakan sesuai dengan ketersediaan anggaran.

Renja Perubahan Inspektorat Kabupaten Luwu Timur ini berisi tentang
prioritas program, kegiatan dan sub kegiatan dan indikasi kegiatan serta
indikasi pendanaannya yang akan dilaksanakan oleh Pemerintah Daerah
maupun yang ditempuh dengan mendorong partisipasi masyarakat.

Pada akhirnya kami berharap semoga Rencana Kerja (RENJA)
Perubahan Tahun 2025 Inspektorat Kabupaten Luwu Timur dapat
bermanfaat bagi segenap pihak untuk terselenggaranya perbaikan kinerja
manajemen (performance planning) pemerintahan.

Malili, Agustus 2025
Inspektur,

} Drs. DOHRI AS’ARI

Pembina Utama Muda
Nip.19670912 198811 1 003
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Rencana kerja perubahan OPD adalah dokumen perencanaan
OPD untuk periode 1 (satu) tahun, yang memuat kebijakan, dan
kegiatan pembangunan baik yang dilaksanakan langsung oleh
pemerintah daerah maupun yang ditempuh dengan mendorong
partisipasi masyarakat.

Sebagai dokumen rencana tahunan Organisasi Perangkat
Daerah, Renja Perubahan Inspektorat Kabupaten Luwu Timur
mempunyai arti yang strategis dalam mendukung penyelenggaraan
program pembangunan tahunan pemerintahan daerah mengingat
beberapa hal sebagai berikut :

1. Renja Perubahan OPD merupakan dokumen yang secara substansial
penerjemahan visi, misi dan program Organisasi Perangkat Daerah
yang ditetapkan dalam Rencana Strategis (Renstra) Instansi sesuai
arahan operasional dalam Rencana Kerja Pemerintah Daerah
(RKPD).

2. Renja Perubahan merupakan acuan OPD untuk merumuskan
program kegiatan kedalam KUA dan PPAS dan perencanaan
program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam Rencana Kerja
dan Anggaran (RKA) Perubahan tahun 2025.

3. Renja Perubahan OPD merupakan salah satu instrumen untuk
evaluasi pelaksanaan program/kegiatan instansi untuk mengetahui
sejauh mana capaian kinerja yang tercantum dalam Rencana
Kinerja Tahunan sebagai wujud dari kinerja Organisasi Perangkat
Daerah pada tahun 2025.

Penetapan dokumen RENJA Perubahan Perangkat Daerah harus

mengikuti tata cara dan alur penyusunannya, sebagaimana tertuang

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 87 Tahun 2017 tentang

Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
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Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata Cara Perubahan

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja

Pemerintah Daerah. Dalam penyusunan Renja Perangkat Daerah yang

menjadi perhatian antara lain :

1. Program dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah harus sesuai
dengan program prioritas sebagaimana tercantum dalam misi
RPIJMD pada tahun berkenaan.

2. Program dan kegiatan dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah
harus selaras dengan program dan kegiatan yang disepakati oleh
seluruh pemangku kepentingan.

3. Program dan kegiatan dalam Perubahan Renja Perangkat Daerah,
dilengkapi dengan indikator kinerja hasil (outcome) indikator
kinerja keluaran (output) dan dilengkapi dengan pendanaan yang
menunjukkan prakiraan maju.

Adapun alasan yang mendasar dilakukan perubahan Rencana Kerja

OPD tahun 2025 adalah :

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan kerangka pendanaan,
prioritas dan sasaran pembangunan, rencana program dan kegiatan
prioritas daerah;

b. Adanya penambahan dan pengurangan anggaran;

c. Adanya pergeseran anggaran antar kegiatan, program maupun

antar jenis belanja.

Mengingat arti strategis dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah

dalam mendukung penyelenggaraan program pembangunan tahunan

pemerintah daerah, maka sejak awal tahapan penyusunan hingga
penetapan dokumen Perubahan Renja Perangkat Daerah harus
mengikuti tata cara dan alur penyusunannya sebagaimana tertuang

dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017.

Bagan alur penyusunan RENJA OPD adalah sebagai berikut :
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1.2 Landasan Hukum

Peraturan perundang-undangan yang menjadi dasar atau landasan

hukum penyusunan Rencana Kerja Perubahan Dinas Perdagangan,

Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan Perindustrian Tahun Anggaran

2022 ini, antara lain :

1. Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2003 tentang Pembentukan
Kabupaten Luwu Timur dan Kabupaten Mamuju Utara di Provinsi
Sulawesi Selatan (Lembaran Negara Repubik Indonesia Tahun
2003 Nomor 27, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4270);

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4421);

3. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor
244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 245,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6573);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2019 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6322);

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2018
tentang Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6178);
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6. Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020-2024
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);

7. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang
Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 77 Tahun 2020 tentang
Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah, (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2029 Nomor 1781);

9. Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-3708 Tahun 2020
tentang Hasil Verifikasi dan Validasi Pemutakhiran Klasifikasi,
Kodefikasi dan Nomenklatur Perencanaan Pembangunan dan
Keuangan Daerah;

10. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 5 Tahun 2024
tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang (RPJIP)
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2005-2025 (Lembaran Daerah
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025 Nomor 5, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 162);

11. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2016 Nomor
8, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor
103) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Luwu Timur Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2020 Nomor
5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor
124);
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1.3

12. Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor Nomor 8
Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat
Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Tahun 2016
Nomor 8. Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur
Nomor 103) sebagimana telah diubah dengan Peraturan Daerah
Kabupaten Luwu Timur Nomor 5 Tahun 2020 tentang Perubahan
Atas Peraturan Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor 8 Tahun
2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
(Lembaran Daerah kabupaten Luwu Timur Tahun 2020 Nomor
5, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Luwu Timur Nomor
124);

13.Peraturan Bupati Kabupaten Luwu Timur Nomor 18 Tahun
2025 tentang Tentang Rencana Kerja Pembangunan Daerah
(RKPD) Perubahan Tahun 2025.

Maksud dan Tujuan

Maksud penyusunan dokumen Rancangan Renja Perubahan
Inspektorat Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025 adalah sebagai
acuan untuk sinergitas antara penyusunan perencanaan
program pembangunan, penganggaran serta pengawasan
pembangunan Tahun 2025 yang merujuk pada Renstra Dinas
Inspektorat Tahun 2025-2029 guna terwujudnya efektifitas
alokasi anggaran dalam pembangunan. Dengan penyusunan
Rancangan Renja Perubahan diharapkan terjadi sinkronisasi
prioritas kegiatan pembangunan OPD dan penyesuaian prioritas
kerja Rancangan Renja Perubahan OPD dengan plafon
anggaran/pagu dana OPD yang termuat dalam APBD.

Tujuan penyusunan penetapan Perubahan Rencana Kerja
Inspektorat Tahun 2025 :
1. Adanya pergeseran kegiatan dan perubahan target kinerja;
2. Pengurangan dan penambahan pagu anggaran untuk
memenuhi target kinerja yang akan dicapai sesuai

target rencana strategis pada tahun berjalan.
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1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan Rencana Kerja (Renja) Perubahan Inspektorat
Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025 adalah sebagai berikut :

BABI PENDAHULUAN, Bab ini memuat tentang gambaran umum, latar
belakang, landasan hukum, maksud dan tujuan dan sistematika
penulisan Inspektorat Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025.

BAB II EVALUASI RENJA SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN
BERKENAAN, Bab ini memuat tentang Evaluasi Pelaksanaan
Renja Perangkat Daerah sampai dengan Triwulan II Tahun 2025.

BAB III RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT, Bab ini
menguraikan rencana kerja yang belum terlaksana, pergeseran
kegiatan, penghapusan kegiatan, penambahan kegiatan
baru/kegiatan alternative, penambahan atau pengurangan target
kinerja, pagu indikatif, lokasi, kelompok sasaran yang mengalami
perubahan dan yang tidak mengalami perubahan pada tahun
2025.

BAB IV PENUTUP, yang memuat tentang catatan penting yang perlu
mendapat perhatian, baik dalam rangka pelaksanaannya maupun
seandainya ketersediaan anggaran tidak sesuai kebutuhan,
kaidah-kaidah pelaksanaan serta rencana tindak lanjut.
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BAB 11

EVALUASI PELAKSANAAN RENJA PERANGKAT DAERAH
SAMPAI DENGAN TRIWULAN II TAHUN 2025

2.1 Evaluasi Kinerja Sasaran

Keberhasilan penyelenggaraan suatu urusan perlu ditetapkan
indikator kinerja. Indikator kinerja OPD yang mengacu pada tujuan
dan sasaran RPIJMD adalah indikator kinerja yang secara langsung
menunjukkan kinerja yang akan dicapai OPD dalam lima tahun
mendatang sebagai komitmen untuk mendukung pencapaian Tujuan
dan Sasaran RPIMD. Indikator kinerja merupakan kunci utama yang
harus dilaksanakan dan dilakukan pengukuran setiap tahun untuk
mengetahui tingkat keberhasilan capaian.

Evaluasi pelaksanaan Rencana Kerja menguraikan tentang hasil
evaluasi Renja tahun berjalan 2025, selain itu juga memperhatikan
dokumen Resntra sebagai bahan acuan. Sedangkan capaian kinerja
penyelenggaraan pemerintah menguraikan pencapaian kinerja.

Sampai dengan akhir bulan Triwulan II Mei tahun 2025
penyerapan anggaran Inspektorat. Hal ini disebabkan karena ada
beberapa pekerjaan yang proses pengajuan administrasi
pembayarannya pada Triwulan III dan Triwulan IV.

Pada Tahun Anggaran 2025, Rencana Kerja Tahun 2025 Inspektorat
terdiri dari Belanja Operasional dan Belanja Modal. Belanja Operasional
merupakan Belanja Pegawai dan Belanja Barang dan Jasa. Belanja Modal
merupakan Belanja Modal Peralatan dan Mesin dan Belanja Modal Gedung
dan Bangunan. Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Timur melaksanakan
3 Program, 10 Kegiatan dan 36 Sub Kegiatan dengan anggaran sebesar
Rp. 23.891.255.300,-

Adanya perubahan tata kelola pemerintahan Kabupaten Luwu Timur
yang semula pemerintahan transisi(sebelum pemilu Kepala Daerah)
dengan RDP sebagai dasar pelaksanaan kegiatan, kemudian terpilihnya
Kepala Daerah yang baru dengan visi,misi yang diusungnya,
mengharuskan tata kelola pemerintahan dalam hal ini Organisasi

RENJA PERUBAHAN TAHUN 2028 s SR



—

Perangkat Daerah harus menyesuaikan dengan peraturan dan ketentuan
yang baru. Dalam hal pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan
harus mengacu pada RPJMD dan RKPD yang disusun.

Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur Perencanaan
Pembangunan dan Keuangan Daerah dan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 900.1-2850 Tahun 2025 tentang hasilverifikasi, validasi
dan inventarisasi pemutakhiran klasifikasi, kodefikasi dan nomenklatur
perencanaan pembangunan dan keuangan daerah, Inspektorat Daerah
mempunyai 3 program yaitu :

1. Program Penyelenggaraan Pengawasan
2. Program Perumusan Kebijakan, Pendampingan dan Asistensi
3. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota

Pencapaian Kinerja Inspektorat Tahun 2025 dilakukan dengan
menyeleraskan kinerja pemerintah Kabupaten Luwu Timur yang tertuang
dalam RPIMD Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025-2029 dengan tujuan
adalah meningkatkan kualitas pengawasan dalam penyelenggaraan
pemerintahan daerah. Sasaran yaitu meningkatnya penyelenggaraan
pengawasan pemerintahan daerah dan meningkatnya akuntabilitas
kinerja perangkat daerah. Adapun dalam bentuk tabel sebagai berikut :

Tabel 2.1
Capaian Kinerja Inspektorat Tahun 2025
(Renja 2025 sesuai RPD)

Tujuan Sasaran Indikator Target Realisasi | Keterangan
Strategis Kinerja 2025 2025
Tercapaianya | Meningkatnya Indeks 3,3381 - Belum
akuntabilitas | pengendalian Maturitas dilakukan
penyelenggaraan internal SPIP penilaian
pemerintah Meningkatnya Persentase 81.30 - Belum
akuntabilitas penyelesaian dilakukan
kinerja tindak lanjut penilaian
pelayanan temuan hasil
Inspektorat pemeriksaan
berdasarkan
LHP

Sumber RENSTRA Inspektorat Tahun 2021-2026
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Tabel 2.1

Capaian Kinerja Inspektorat Tahun 2025
(Renja 2025 sesuai RPJMD)

Tujuan Sasaran Indikator Target| Realisasi| Keterangan
‘ ; , Kinerja 2025 2025 - | .
Meningkatkan Meningkatnya Nilai Maturitas 3,018 - Belum
kualitas penyelenggaraan | SPIP dilakukan
pengawasan pengawasan penilaian
dalam pemerintahan Persentase 65,25 - Belum
penyelenggaraan | daerah penyelesaian dilakukan
pemerintahan tindaklanjut penilaian
daerah temuan hasil
pemeriksaan
berdasarkan
LHP (Internal
dan Eksternal)
Meningkatnya Nilai AKIP 70,01 - Belum
akuntabilitas Perangkat dilakukan
kinerja perangkat| Daerah penilaian
daerah

Sumber RENSTRA Inspektorat Tahun 2025-2029

2.2 Evaluasi Kinerja Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan

Keterkaitan pencapaian kinerja program,

kegiatandalam mewujudkan tujuan,

ditetapkan dalam rencana startegis (Renstra)

kegiatan dan sub

sasaran sebagaimana yang

Adapun Hasil Pelaksanaan Rencana Kerja Inspektorat sampai
dengan Triwulan II Tahun 2025 dapat dilihat pada tabel 2.1 dibawah.
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Berdasarkan hasil evaluasi program, kegiatan dan sub kegiatan yang
diselaraskan dengan penyediaan anggaran terlihat dalam tahun berjalan
(selama Triwulan II Tahun 2025) mengalami keterlambatan penyerapan
anggaran khususnya pada belanja barang jasa dan belanja modal. Ini
menunjukkan adanya inkonsistensi antara perencanaan, penganggaran
dan pelaksanaannya, maka diperlukan penyesuaian
penambahan/pengurangan pagu anggaran kegiatan, pergeseran pagu
anggaran kegiatan di beberapa sub kegiatan sebagai berikut:

1. Kegiatan perencanaan, penganggaran dan evaluasi kinerja perangkat
daerah diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis
kantor, belanja makan minum dan belanja perjalanan dinas merujuk
pada Inpres Tahun No 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD tahun 2025.

2. Kegiatan administrasi keuangan perangkat daerah diusulkan
pengurangan belanja gaji dan tunjangan dan belanja alat tulis
kantor,makan minum dan perjalanan dinas.

3. Kegiatan administrasi kepegawaian perangkat daerah diusulkan untuk
pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor, belanja makan
minum dan belanja perjalanan dinas merujuk pada Inpres Tahun No 1
Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan
APBD tahun 2025.

4. Kegiatan administrasi umum perangkat daerah  diusulkan untuk
pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor, belanja makan
minum dan belanja perjalanan dinas merujuk pada Inpres Tahun No 1
Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan
APBD tahun 2025.

5. Kegiatan penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah
diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor,
belanja makan minum dan belanja perjalanan dinas merujuk pada
Inpres Tahun No 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD tahun 2025.
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6. Kegiatan pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan
pemerintahan daerah diusulkan untuk penambahan anggaran untuk
pemeliharaan gedung kantor dan belanja modal untuk penataan
ruangan pimpinan

7. Kegiatan penyelenggaraan pengawasan internal diusulkan untuk
pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor, belanja makan
minum dan belanja perjalanan dinas merujuk pada Inpres Tahun No 1
Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan
APBD tahun 2025.

8. Kegiatan penyelenggaraan pengawasan dengan tujuan tertentu
diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor,
belanja makan minum dan belanja perjalanan dinas merujuk pada
Inpres Tahun No 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD tahun 2025.

9. Kegiatan pendampingan dan asistensi diusulkan untuk pengurangan
anggaran pada belanja alat tulis kantor, belanja makan minum dan
belanja perjalanan dinas merujuk pada Inpres Tahun No 1 Tahun 2025
tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan APBD tahun
2025.

Hasil evaluasi Rencana Kerja (Evaluasi Renja Triwulan II) keseluruhan
anggaran murni Inspektorat Kabupaten Luwu Timur pada tahun 2025
sebesar Rp. 23.891.255.300,-. Total rata-rata capaian kinerja dan
anggaran dari seluruh program (program 1-program 3), capaian kinerja
sebesar 103,88% dan capaian anggaran sebesar 29,94%.
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BAB III

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA KERJA PERUBAHAN
TAHUN 2025

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata
Cara Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, RPJP
dan RPIMD serta Tata Cara Perubahan RPJP, RPJMD, dan RKPD menyatakan
apabila terdapat perubahan pada RKPD dan perubahan Renja Perangkat
Daerah dapat dilakukan apabila berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya
dalam tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan
perkembangan keadaan, maka organisasi perangkat daerah (OPD)
termasuk Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Timur berkewajiban
menyusun perubahan Rencana Kerja (Renja) OPD yang berpedoman pada
Rancangan Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) Tahun
2025.

3.1 Tujuan Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Timur
3.1.1 Tujuan

Berdasarkan Peraturan Bupati Luwu Timur Nomor 54 Tahun 2022
tentang Kedudukan,Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja
Inspektorat, maka Inspektorat Kab. Luwu Timur merupakan unsur
pengawas penyelenggaraan Pemerintah Daerah di lingkungan Pemerintah
Daerah Luwu Timur yang mempunyai tugas membina dan mengawasi
pelaksanaan urusan pemerintahan yang menjadi kewenangan Daerah dan
Tugas Pembantuan oleh Perangkat Daerah.

Sesuai tugas dan fungsinya untuk membina dan mengawasi
pelaksanaan Urusan Pemerintahan yang menjadi kwewenangan daerah dan
tugas pembantuan. Inspektorat daerah Kab. Luwu Timur mendukung visi
Luwu Timur “Luwu Timur Maju dan Sejahtera”misi ke-5 yaitu mewujudkan
tata kelola pemerintahan yang melayani, efektif, efisien dan bersih melalui
transformasi digital.

Inspektorat juga mempunyai tugas dalam penguatan akuntabilitas
kinerja yang merupakan salah satu program yang dilaksankan dalam
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rangka reformasi birokrasi dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang
bersih dan bebas KKN,meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada
masyarakat dan meningkatnya kapasitas dan akuntabilitas kinerja
birokrasi.

Indeks Reformasi Birokrasi, antara lain :
1) Manajemen Perubahan;
2) Penataan Peraturan Perundang-Undangan;
3) Penataan dan Penguatan Organisasi;
4) Penguatan Tata Laksana;
5) Penataan Sistem Manajemen SDM;
6) Penguatan Akuntabilitas;
7) Penguatan Pengawasan;
8) Peningkatan Pelayanan Publik.
Yang merupakan kontribusi Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu Timur
yaitu penguatan pengawasan

Penyusunan Renja Perubahan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
Timur Tahun 2025 ini mengacu pada Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Luwu Timur Tahun 2025-2029 yang
dilaksanakan dalam rangka menyesuiakan visi,misi, tujuan dan sasaran
pemerintah Kab. Luwu Timur pasca dilantiknya Kepala Daerah Luwu Timur
masa bhakti 2025-2029.

3.2 Sasaran Renja Renja Inspektorat Daerah Kabupaten Luwu
Timur

3.2.1 Sasaran

Sasaran adalah hasil yang diharapkan dari suatu tujuan yang
diformulasikan secara terukur, spesifik, mudah dicapai, dan rasional untuk
dapat dilaksanakan dalam jangka waktu 6 (enam) bulan ke depan. Sasaran
merupakan penjabaran dari tujuan, dengan demikian sebuah tujuan dapat
terjabarkan kedalam lebih dari satu sasaran.
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Tujuan dan Sasaran Inspektorat Kab. Luwu Timur

Tabel 3.2

Tahun 2025 (sesuai RPJMD dan Renstra)

kinerja perangkat
daerah

Tujuan Sasaran Indikator Kinerja Target
2025
Meningkatkan Meningkatnya Nilai Maturitas SPIP 3,018
kualitas penyelenggaraan Persentase 65,25
pengawasan pengawasan penyelesaian
dalam pemerintahan tindaklanjut temuan
penyelenggaraan | daerah hasil pemeriksaan
pemerintahan berdasarkan LHP
daerah (Internal dan
Eksternal)
Meningkatnya Nilai AKIP Perangkat 70,01
akuntabilitas Daerah

Sumber RENSTRA Inspektorat Tahun 2025-2029

3.3 Rencana Kerja Perubahan Inspektorat Tahun 2025

Berdasarkan hasil evaluasi program, kegiatan dan sub kegiatan

yang diselaraskan dengan penyediaan anggaran terlihat dalam
tahun berjalan (selama triwulan II Tahun 2025) mengalami
keterlambatan penyerapan anggaran khususnya pada kegiatan
belanja langsung. Ini menunjukkan adanya inkonsistensi antara
perencanaan, penganggaran dan pelaksanaannya, maka
diperlukan penyesuaian penambahan/pengurangan pagu anggaran
kegiatan, pergeseran pagu anggaran kegiatan di beberapa sub

kegiatan sebagai berikut :

1. Kegiatan Perencanaan dan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah,
diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis
kantor, belanja makan minum, belanja perjalanan dinas sesuai
dengan Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja
dalam pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah, diusulkan
untuk pengurangan dibelanja penyediaan gaji dan tunjangan
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ASN khususnya belanja yang dialokasikan pada pembayaran
TPP untuk CPNS dan PLT tidak dialokasikan/tidak direalisasikan
pada instansi induk dan belanja alat tulis kantor, belanja makan
minum, belanja perjalanan dinas sesuai dengan Inpres Nomor
1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam pelaksanaan
APBN dan APBD 2025.

3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian Perangkat Daerah,
diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis
kantor, belanja makan minum, belanja perjalanan dinas sesuai
dengan Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja
dalam pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah, diusulkan
untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor,
belanja makan minum, belanja perjalanan dinas sesuai dengan
Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

5. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan
Daerah, diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja
alat tulis kantor, belanja makan minum, belanja perjalanan
dinas sesuai dengan Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang
efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

6. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan
Pemerintahan Daerah, diusulkan penambahan pada belanja
modal penataan ruangan pimpinan

7. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan Internal, diusulkan
untuk pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor,
belanja makan minum, belanja perjalanan dinas sesuai dengan
Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

8. Kegiatan Penyelenggaraan Pengawasan dengan Tujuan
Tertentu, diusulkan untuk pengurangan anggaran pada belanja
alat tulis kantor, belanja makan minum, belanja perjalanan
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dinas sesuai dengan Inpres Nomor 1 Tahun 2025 tentang
efisiensi belanja dalam pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

9. Kegiatan Pendampingan dan Asistensi, diusulkan untuk
pengurangan anggaran pada belanja alat tulis kantor, belanja
makan minum, belanja perjalanan dinas sesuai dengan Inpres
Nomor 1 Tahun 2025 tentang efisiensi belanja dalam
pelaksanaan APBN dan APBD 2025.

Hasil evaluasi Rencana Kerja (Evaluasi Renja Triwulan II)
keseluruhan anggaran murni Inspektorat Kabupaten Luwu Timur
pada tahun 2025 adalah sebesar Rp.23.891.255.300,-. Total rata-
rata capaian kinerja dan anggaran dari seluruh program ( program
1 sampai dengan program 3 bahwa capaian fisik sebesar 103,88%
dan capaian keuangan 29,94%.
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BAB IV
PENUTUP

Renja Perubahan ini mengacu pada Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan
Daeran tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan
Rencana Kerja Perangkat Daerah.

Rencana Kerja Perubahan Inspektorat Daerah Kabupaten Luwuw Timur
Tahun 2025 ini juga didasarkan pada Evaluasi Rencana Kerja Tahun 2025
Triwulan II (semester I) yang merupakan bagian dari rangkaian
perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan tugas
dan kewajiban. Perubahan Sasaran, Target dan Anggaran setelah direviu
merupakan hasil dari proses penyesuian RPIJMD 2025-2029 Kabupaten
Luwu Timur dan Renstra Inspektorat 2025-2029.

Perhitungan kebutuhan program, kegaiatan dan sub kegiatan
menyesuaikan standarisasi harga barang dan jasa yang ada di SIPD RI yang
telah diupdate oleh Instansi berwenang di Pemerintah Kabupaten Luwu
Timur serta disesuaikan dengan kebijakan pusat yang harus dilaksanakan
oleh Pemerintah Kabupaten Luwu Timur yang menjadi prioritas
pembangunan Tahun 2025.

Rencana Kerja Perubahan Inspektorat Kabupaten Luwu Timur dari hasil
rekapitulasi program dan kegiatan terdapat pengurangan pagu indikatif
mengikuti Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 2025 tentang Efisiensi Belanja
dalam pelaksanaan APBD dan APBD. Efisiensi dan Rasionalisasi Belanja
Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan pada Inspektorat Kabupaten Luwu
Timur, semula Rp.23.891.255.300 menjadi Rp.23.625.445.495
pengurangan Rp.265.809.805

Demikian Renja Perubahan Tahun 2025 ini disusun untuk dijadikan
pedoman kerja dan sekaligustolah ukur peningkatan kinerja Inspektorat
Kabupaten Luwu Timur.

Malili, Agustus 2025

Insiektu r,

]\'Drg. DOHRI AS'ARI
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